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RINGKASAN 

PElVIUTUSAN HUBUNGAN KERJA (PHK) 

SUATU KA.JIAN GENDER 

(ROMLAll SARTO NO, SUTINAH) 

. JU11118h anglmtan kClja PlWl'lllpUall sl~makin banyak. Data yang dihimpllll oleh 

Kantor Pusal Statistik Kola Surnbaya Tahun 1998 menunjukkan hahwa dikclolllpok 

usia 15-19 tshun. jumlah pekerja perempuan menclominasi ankatan ker:ia, namun yang 

memperoleh kesempatan kerja hanya ,t 7 ,92 I~~. lni mOlluQjukkan terbatasnya 

kesempntnn kerjn bagi perempunn. Penyebabnya antara lain: slatus p~rkawinnn, 

motiva'.!i kt1,ja, tingkat pendidikan yang rendah maupull km'eml budaya 

Pt>remplian masih bersitht snbordillati[ bt'lullI sebagai mitra sejajar dengan 

laki-Iaki, ycmg tt'rcermi!l pmla sedikilnya jUllllah 1)l~r~~H1puan yang nwncmpali p')sisi 

penting daJam p~mcrjntaJmn, legisJatij~ yudisiil, pel1lsahmm serta dalam masyarakat. 

Tujuan penelitian, ingin mcngetahui pcraturan pernndang-undangan ten tang 

ketenagakerjaan apak~.h nh~njaJJlin ~sa., persmnann dan apaknh ada hambatan yuridis 

bagi pekerja perempllnn lIntuk m('nikmati Imk-haknYH. 

Undang-undang no. 25 tahun 2000 menggambarkrul perlunya program 

pcningkatan kuaJitns hidup percmpunn dengrul tujllnn meningkatkan perrul perempuRIl 

sebagai baghm dru'i k~luru'ga yang mf;'rupakan basis terbelltuknya generasi sekarang 

dan masa d~l>n.n, scbagai pel11bnluUl sosial di berbngni bidang k~hidupan. 

Hasil penelitirul menunjllkkan hahwa llnclang-undang yang mengatnr tentang 

ketenagakeJ:jaan tersebar daJam berbngni penduran yang normanya kabur dan tidak 

saling melengkapi. Dimltara peratunm-peraturan I.crsebut ada yang memuat asas 

persamaan~ llaJllun acla yang masih diskriminatif. 



Peratllran lama uelum IllCJlluat kcbijakan yang digariskal1 oleh GBIfN 1999, 

UU No. 25 Tahnn 2000 lentang Propenas selia isi Konvensi talmn 1980. Sementara 

UU yang barn (UU no. 25 Tahun 1997) belnnl berlaku, ditunda sampai Oktober 2002. 

Undang-undallg tersebut perlu disesuaikan dengan ke.bijakall yang brull. 

Pekerja perempuan perin dilindungi dan diberdayakan dengan membentuk 

peraiul1Ul tentang ketcnagakerjmUl yWlg sarat dengan kepentingan perempuan dan 

undang-undang tersebut benar-benar dapal dih:1ksmmkan. 

Aliansi serta komisi perempuan yang nlcmiJiki visi dan misi yang sruna harns 

difungsikan. 
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SUNIlVIARY 

No Working Correltttion Anymore (PHK) 

A Gender Anulvze 
" 

(by Romlah S, Sutinah) 

TIle quantity ofwaillan employee is increasing. The data which is collected 

by Statistic Center Office of Sl,lrabaya in 1998 shows that at age 15-29 years old, the 

quantity of+Jgman employee dominates work force, yet who gets opportunity to work 

is only 47,92%. This shows a limited 00p0l1unity to work for womrul. Its reasons are 
, 

marital status, working motivation, low education level or culture. 

Woman has still subordinatif character not a prutner having same level as 

man. This fact can be seen at the minimum of quantity of womWl who sits at 

impo11ant position in govemment, legislature, judicial body, company, and society. 

111e aim ofresew'ch is to know mor~ about tht?' regulation on manpower, do 

that guw'antee equal principle. And it wants 10 know about the judicial obstacle for 

woman employee to enjoy her rights which are guaranteed fbr her. 

Law No. 25, year 2000 slates that it needs program of increasing of woman 

life quality with purposes to increase the role of woman m; a part of family who 

becomes the basis for now and flltur~ generations as a social change agent ill various 

life area. 

The result of research shows that th~~ regulation which aJT3Ilges about 

employee spreads ill many r~gulatiol1s which are nol clear in norm and they do not 

complete each other. Some r~glliations contain equal principle, but some are 

disclimiUalive ones. 



Old fl'gulatiolls have not stat\tlpolicies stipulated by GBH.!~ (State Basic 

Guide Lines) 1999, I.aw No. 25 of 2000 on Propenas (National D~ve)opmenl 

Program) as wcB as Vienna Convention 1980. The new Law, Law No. 25 of 1997 j~: 

cancclecl until 2002. It needs to be titted with new policy. 

The woman employee needs to be protected and emprovered by ionning the 

regulation about the. l'llllployment which is full of wonuw's inh~rest call really b\, 

applied. 

Woman aBiwlce and woman commission having same vision and mission 

must do their filllction. 



KATA PENGANTAR 
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PeneIitian ini dilakukan dengan bantuan darla yang diusahakan oleh Lembaga 

Penelitian Universitas Airlangga. Untuk itu pOOn kesempatan ini, snyn mengucapkan 
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IlA Il I 

I'ENDAn ULUAN 

Pemlmngunan <Ii Indollcs in dil::tksrum kBII sccara konseptuaJ sejBk tulmo 1969. 

Tuj umlllya tid<lk lain mlaJah Ullluk mC\\'lljudk~1I\ h~iu:m bl'rbangsa dan bcrnegara, 

Seb<1gallllana lertmmg dnlam Pembuball UUD 19·15. AdapllTl salah salll tuj uan itu ada lah 

Ul1 fllk me\l,;l1juclk,lJl mao::yarakal yang ad il dan lIl<lklllur. t~ellmkmunUl tidal< Illungkin 

ten.vujud lanpa pClnhangllmm. 

f\rah pcmb:'1Ilgullflll 5 (limn) lahul! mendatang (1999-200ll) leltdl digar iskan dalam 

Tap No. IVflvfPRl1999. Dalnm Ine lnksnnakml pemhnngunan sclumh polensi harus 

digcrakkan, sebagaim31lCl diulIgkHp a iel! Alben <) Hirschman; bahwa: 

Pemhngumm It'bib bl>rg!llltung pada pe-ngllllgbpan d;m pendal1aran IlumuHujuan 

pemhnSllnan. sumbcr-slIllIber clan kesanggnpan yrmg lersembtlllyi, yang kurang 

di d~Y~f!.unak:·Hl . darip'ld~ mcnelllllbn komhilltlsi opl i m~1 sUllIbcr·sllmber dan raktor 

produksi teli entu. Olc b karenn itll, perlu diclll·j Ihl, lor ptmdomng d,Ul pc ngfljak (pressure 

and inducement llleCh~lIi sl1l yang darat lIu"mbangkitkall dan menggerakkan potl" nsi ilu 

sebanyak.banyaknya. I 

Potell fi i pcrcompmlll di lingkun gH Il 1IlClsy:u·akClt Jndonc~ia cukllp besnr. Perempuan 

sebagBi lenaga kerja sangatlah pent ing, baik dilihat dari segi kualilas mauP.!lll. kua ntilas. 

Dari segi kuantilas terbukli dari tahu n kt· tahull j mnl ah perempuan yang bekelja s('makin 

meningkaL 

PERPUSTAKAA'I .., 
MILIK \ 

UNIVERSITA" AIRLt\SOQj' 
~UKAB .'VA 
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Berdasa,.k~U) data yang dihimpun Kantor Pmmt statistik Kodya surabaya 

memuliukkan hahwa ~UJglcataJl kelja pacJa tahlln 1998 eli oominm::j oleh laki-Iaki sebesar 

825.352 onUlg atnu hampir dua kali jika diballding cJengnll pl~rempuwl yang hanya 

490.288 orang. Berdasarkan kelompok I1mur, mayorilas angkatan kerja lakj-Iaki berada 

pada kelompok umur 25-29 tabun, ynitu sebesar 148.698 orang, Sedangkan mayoritas 

angkatan ker:ia perempuan berada pada kelompok umur 20-24 tahun, yaitu sebesar 

107.060 orang. Kelompok umw' angkatWl keljn yang dinnggap rawnn, ynitu 10-14 tahun 

ynitu sebanyak 9,336 orang alau mencapai 0,71% drui total nngkatan kerja seJuruhnya. 

Pada kelompok ini perl:'!lT.»uan lebih d~U"i lima kali banyaknya dibanding deng~m laki-laki, 

Pada kelompok berikutnya, yaitu 15-19 tahun, perempuan masih mendominasi nngkatan 

kerja Banyaknya angkruan kerja pt'rempuan adalah 48.070 orang, sementara nngkatan 

kerja laki-Iaki sche~ar 82.390. Pada 1lllllU' 20 tahun ke alas, jnmlah angkatan kerja laki

Jaki lelJih brulynk dibancling tennga kelja perempuan. Dm'j jum)ah angkatan kerja 

perempuan yang ada di tnhun 1998 yang memperoleh kesempatan kerja47~92% dad laki

laki sebesar 52,Ogo;..,. 

Sedangkan jumlah angkatan kerja perempuan yang tersedia ditahun 1985 ternyata 

banya 45 % yang memperoleh kesempatan kerja Wltllk bl'J']uu1isipasi secw'a aktif di 

dalrun kegiatan ekonomi di Indonesia, sedimgkan tennga kerja laki-Iaki 68,94 %. 

I Soedjatrnoko, "Dimensi Manusia dalarn Pembangunan" , LP3ES, Jakarta 1983. 
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Terbatasnya kesempatan kerja bagi p~rempuan , lemtama disebabkan oleh adanya 

kelldala-kendala, rullm'a lain tingkat pendidikan YUJ)g rendah~ status perkawinan, motivasj 

kerja, dan tradisi. Status perkawinan ml~njadi sorotan utama dalam penelitian illi. Karena 

perkawinan, perempurul tidak mcndapat kesempatan kelja atnu kehihmg~m pekerjaruJ 

(PHK). 

Sering kila jumpai dalam kolom-kolom advel1ensi di beberapa surat kabar " 

dibutuhkan perempu3n beillsia 20-30 tahun yang belum menikah untuk ...... " Ini suatu 

bukti bahwa selain usia, staius perkawinan dapat mempersempit lapangan kerja bagi 

perempuan. Bahkan masih banyak pengllsaha yang memberhentikan kal'ya\,llatinya karena 

menikah aiau melahirkan. 

Hak berkeJuarga adaJah hak nmnIJsill untllk membangun chlIl Inempeltahankan 

keturunan. Satu hak yang dimilikinya st'suai kodmt. Ml~IHlrut kodratnya manllsia bahkan 

sekaJian makhluk c1ilitahkml c1Hlmn dlla j~nis, l1Jki·laJ~i drul per~mpllan yang bcrhak untllk 

membentuk kclmu·gn. guna mempcrtahanlnUl dan mencruskan keturunan. Namun 

perempuan melakukan kelja reproduksi, tidak hanya dalmn pengertiml biologis, tetapi 

jugadalam rangka melal'Ukan fungsi dm) peran mereka. 

Dalam OBHN 1988 yang menyangkut peranan perempuan drumn pembangunan 

bangsa, tegas dinyatakan ballwa perempuml sebagai warga negara maupun sebogai 

sumber insani bagi pembangunan rnemiJiki hak~ ke\.·\,ajiban dan kesempatan yang sarna 

dengan Jaki-Iaki di segala bidang kehidupan bangsa dan di da13l1l setial> kegiatan

kegiatan pembangllnan. Arah yang telah digarh-;Imn dalam GBIlN 1988 ternyata masih 

belum memihak kepada perempllan daJam ru1i bt~Jllm ml~nmpatkan kepada perempllan 

sesuai kedudukannya yang sej~tiru' dcngan laki·lf~<i. 

3 



Dalnm OBHN 1999 (T;,p IV/N[PJU19~9 Bal, Ii tenlang Kondisi Unmm) 

digambarksll bahwa status dan perrumn pert~mpmlJl dalam l1la~ym'nksl nUIFih bersifat 

subordinatif dan belum sebagai mitra s~:iajru' c1t~ngrul laki-Iaki, yang tercermin pada 

sedikitnyajumhlh perempuan y~mg menelllpali posisi penling dalam pemerintahan., dalam 

barlan legislatif dan yudikatif, serta dalam ma')yarnkat. Selwliutnya, arah kebijakan 

ten tang kedudukan dan peranan perempuwl adalalt: 

a Meningkatkan kedudukan dw} peranall perempUWl dalWll kehidupan bel'bnngsa dan 

bemegara melaJui kebijakan nasi0l13J yang diemban oleh lembaga yang malllpu 

memperjuangkan teIWluudllya kesetaraan dan keadilrul gender. 

b. Meningkatkan kuaIilas peran dan kemandirian organisasi perempuan dengan tetap 

mempertallankan nilai persaillan dan kesahmll serta nilai hi8toris perjuangan kaum 

perempuan, dalam rrulgka mchmjutkan usaha pemberdayaan perempUWl serta 

ke£ejahteraan keluru'ga dan mnsyaralml. 

Dari gambarnn kondisi umum tersebut, maka perlu kita teliti, apakab status dan 

peranan perempuan yang masih bersifat subordinatif dan belum sebagai mitra yang 

sejajar dellgan laki-laki ini dikarenakan produk hukum yang tidak menunjang ataukah 

ada hambatan lain. Sehubungan dengwl itu, maIm kedudukan perempuan dalam 

masyarakat dan peramlllnya dnlrun pembangunan, perlu terus ditingkatkan selia diarahkan 

sebingga dapat meningkatkan pmtisipasinya dan memberikan sumbangan bagi 

pembangunan bangsa, r,esuai dengan kodrat, flmgsi dan peran perempuan. Untuk itulah 

perlu dipikirkan perlindungan hukum seeara khuSllS bagi tcnnga kerja perempuan. 

PerempmUl mengnndnng, meluilirkan jangrul hanya dipahami cIalron pengcl'tian 

biologis bagian "alruni" biologis percmpuall, tt:'tnpi hams dipahami sebagai aspek peran 
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gender yang dilcntuk3J1 secara sosial. Disillilah pcnlingnya pemahaman tentang peran 

perempU3J1 agar apa yang digru'iskan daJrun GBHN s~~bagai po)a UlllllUl pembangunan 

nasional jangka panjang benar-henar dijabarkan dalam peratnran peruudang-undangan 

dibawahnya Program Pembangunan Nasional (Propenas) disl1sun berdasarkan landasan 

idiil Pancasila, landasan konstitutional Undang-undang Dasar 1945, serta landasan 

operasional GBHN 1999-2004. Pembagunan nasional adalah rangkaian upaya 

pembagunan yang berkesinambungan yang meliputi seluruh kchidupan masyarakat, 

bangsa dan negara untllk melaksanakan tugas mewujudkan tujuan nasional yang 

termaktub dalam Pembukaan UUD 1945, yaHu melindungi segenap b~mgsa dan seluruh 

tumpah darah Indonesia, l11em~itlkan kescjnhtera.:'Ul umum, mencerdaskan kehidl1pan 

bangsa, serta ikuf melaksanakan ket~liiban dnnia yang berdasark~m kemerdekaan, 

perdamaian abadi, dan keadilan sosia!. ' 

Dalam mugka mencapaj h~iuan pembangumul, GBHN 1999-2004 memberikan 

gambaran kondisi um\:m kchidupan berneg:.u-a pacta saat ini, serta visi, misi, dan arab 

kebijakan pembagunan sebagai aeUM penyclenggaraan pembagunan selama lima tabun 

ke depan. Kondisi umum, visi, misi, serta arah kebijakan yang diuraikan dalam GBHN 

1999-2004 merupakmllandnsan opernsional penyusunnn Propenas. 

Indonesia sebagai negara hukum yang telah ment'ntukan ballwa segala tindakan 

harus didasw'kan kepaela hukum. Sedang hukum itu sebHgian .. elah teltuang dalam 

peraturan-pernfunm tertulis yang berbentuk peratunUl perundang-undangan dan sebagian 

lagi be~iud aturan lingkab laku yang tidak teflulis. Di dalron hukum tersebul diatur 

segala sesnaln yan.g 11lenyangknt tatanan kehiclupan IlHlsyarnkHI, temul.'Hsk eli daJrunnyn 

norma hukum yang mcngatur pcrcmpuan, I<hususnya sebagai tennga kerja p~rempuan. 

5 
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Menyangkut ketenagakeajaan, telah ditetapkan Undang-undang Nomor 2S tabun 

1997~ yang dinyatBkan berlaku sejak 1 Oktober 1998. Nmnun karena perkembangan 

keadaan politile, ekonomi~ dan sosial dewasa ini melahirlam nilai dan aspirasi b8l1l dalam 

masyarakat, brena itu perlu diakomodasikan. Dan Undang-undang nomor 2S tabun 1997 

perlu dirubah dan ditunda berlakunya. Penundaan dilakukan dua kali, mengingat 

beragamnya tuntutan perubaban oleh masyarakat, malta diperlukan waktu yang cukup 

untuk melakukan perubahan terhadap UU No. 2S Tabun 1997. 

Pertama dengan UU no. 11 Tabun 1998 paBaI 199, UU No. 25 TabuR 1997 diubab 

sebagai berikut: "UU no. 2S Tabun 1997 tentang Ketenagakerjaan mulai berlaku pada 

tanggal1 Oktober 2000. 

Kedua, dengan Peraturan Pengganti UU No. 3 Tabun 2000 tentang Perubahan Atas UU 

No. 11 Tabun 1998 tentang Perubahan Berlakunya UU No. 25 Tabun 1997 tentang 

Ketenagakerjaan, makaberlakunya UUNo. 25 TallOn 1997 ditundasampai 1-10-2002. 

Dalam bah menimbang ditegaskan babwa P.emerintah telah menyusun Rancangan 

Undang-undang tentang Pembinaan dan Perlindungan Ketenagakerjaan untuk 

menyempumakan Undang-undang No. 25 Tabun 1997 dimaksu~ dan Rancangan 

Undang-undang tersebct tetah disampaiknn kepada Dewan PeJWakilan Rakyat Republik 

Indonesia melalui sural Presiden Republik Indonesia Nomor R.11IPUIV/2000, dan 

sebubungan dengan lussnya materi yang dicakup dalam Rancangan Undang-undang 

tersebut, pembahasan yang dilalcukan antara Pemerintah dan Dewan Perwalci1811 Rakyat 

Republik Indonesia belum dapat diselesaikan sesuai jadual yang ditetapkan. 

DengaJl ditundanya UU No. 2S Tahun 1997, maka Peratw-an Ketenagakerjaan 

yang lama berlaku kembaJi. Peraturan yang dimaksud antara lain: 
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1. Ordonansi tanggaJ 17-12-1925 lentang Peraturan Pembatasan Kerja Anak dan Kerja 

Malam Bagi Wallita (Staatsblad 1925 No ...... ); 

2. UU No. I Tallun 1951 tent311g Pemyataan Berlakunya UU No. 12 Tahull 1948 untuk 

selmllh Indonesia; 

3. UU No. 14 tahun 1969 tentang Ketentu311-ketentu311 Pokok Mengenai Tennga Kerja. 

Dari beberapa aturan di atas, ada satu aturan yang menyentuh pekerja perempuan 

dalam status menikah yaitu UU No. 12 TallUn 1948. Apakab UU tersebut masih sesum 

dengan perkembangan masyaraImt dan arab pem~angunan talmn 2000-2004 bahkan 

dengan perubahan UUD 1945? Apakah ada aturan lain yang memberikan periindungan 

bagi tenaga ket:i a perempuan dalam status meni kah? Apakah ruuran-aturan tersebut masih 

sesuai dengan perkembangan masa kini? 

Berdasnrkan Uraian di ruas sayn simpulkan baJlwa tenaga kerjn perempuan masih 

bersifht subordinntif dan belum sebagru mitra st>j~~jar dengnn Inki-Jnki. Aturan yang bm'u 

belum berlaku, sementara ahlran yang lama sudah tidak seBuai clengan perkembangan 

masyarakat dan arab pembWlgunan masa depan. Penelitian illi difokuskan pada penelitian 

yuridis dengan mengk~i produk hukum yang terkait dengml pekerja perempuan. 

Secm"a Jebih duei bebernpa pennasalnhnn yang dikaji dnJam penelitian ini adaJah: 

1. Apakab peraturan penmdaug-undallgan tentallg ketenngakel:jaan memuat asas 

persamaan? 

2. Apakah hambman yuridis Wlluk menikmati hak-hak bagi tenaga ket:ia perempuan? 

7 



BAJJ 11 

TINJA U AN rUST AKA 

Seiring ml~ningkatnyajumlah peke~ia perempuan maim perlindungan hukum bagi 

Olereka perlu juga ditillgkatkan. Pekerja perempuan d1Ul hlkj-Iaki harus diperlakukan 

StullB. lui jelas :mduh diatur dalam HUD 1945 pasal 27 dan dijabarkull dalmll GBHN 

st'jak tahun 1973 - 1978 dan 1983. 

Dalam OBI·IN 1988 diteg~lskan pula Imk bagi pcrt;'lIIpmm secant kodrati, bahwa 

perempmm, baik sebagai warga lI('garll lI1allp"1I sdlHgai SHlIlb('r insani hagi pcmbangunan 

mempllnyai hak, 1·\('wajihaJl dan kesempHtan yang smna cll'ngan laki-Iaki di segula bidang 

k~hidupan ballgsa dan oalum scgl'mlp keg.iatan pClllbangllnun. Sehubungan dengrul itu 

kedudukannyn dalam masyarakat clan pemmulIlya dalrul1 pembangunan perl 11 terus 

ditingkatkan serta diarahkan sehinggn dapal meningkatkan partisipasinya dan 

memberikall sumbangan yang sebesm·-be~wllya bagi pembangunwl bangsa sesuai dellgan 

kodrat, harkal dan martnbntnya scbagai percmpuan. 

PenekwlaJl pw·tisipasi percmpuan dalrun Vl~mbnJlgunan disesuaikan kodrnl, jadi 

GBHN 1988 Olenggm·i~kan perbedaall jenis kelruuin (seks) ynng merupakrul perbednan 

secara. biologis, bersifat. kodrati. SehUljutnya oalam Tnp MPR IV/~1PRl1999 tentang 

GBHN tahun 1999-2004 ndalnh gmnbaran kondisi umum tentang status dan peranan 

perempuan dalam masyarak::tt m~~ih bersifat sllboroinatif flap belum sebagai Illitrtt sejajar 

dengrul Inki-Inki, yang tercel111in pacJa sedikitnya jll111lah p~n~lJ)pmUl yanA meJl~mpati 



po~i8i penting dalum pemerintClhan, <lalam badan legislalif dan yudisiil, serta dalam 

masyarnknt. 

GBHN 1999 m~netllpa.tk~m pcrompuan dalam wawasan gender dengan 

memperjuangkan terwltilldnya keselru'aan dan keadilan geu<ier. Perempuan mcmpunyai 

peran dan fungsi teltcntu yang lidak dimiliki oleh lald-laki. Sekual npnpLln keinginan 

perempuan untuk terlibat dahun nmah publik, mereka tetup Lidal< bisa mengingkari tugas

tugasnya. Sebagai perempuall dia adalnh ibn rumah langga. Penm seba,gai ibu dilakukan 

melalui proses menikah dan meluhirluUl. Perempunn dimMapun cliserahi tLlgas 

melahirkan dan membesarkan anak hingga berakhirnya masa kanak-kanak yang 

dirancang secara sosia!. 

Ada tiga st'rangbli peran perempuan menumt Julia Cleves Mosse dnlam bukunya 

beljudul Gender dan Pembangunan, yaitu : 

kerju reproduksi ; 

kerjn ckonomi produktif ~ 

mallujemen kOlllunitas. 

Kerja reproduktif dan produk1if di rumah langga bagi kehidupan perempuan 

seperti peketjaruJ ketrumpilun rumah tan88D:, tugas mrlnhirkan Dnnk dan memikul 

tanggungjawab utama dalrun LUusall l'Ulllah. Arti penting kerja illi seringlmli dikabmkan 

oleh pandangan tentang kerja reproduktif yang menempalkannya sebagai bagian "aJami" 

biologis percmpuan dan hukan mcmandangnya sebagrn ac;pek peran gender yang 

ditentukan seeara sosiaJ. 

B~gi peremplUJ!l eli seJumh dunia, p~keJjarul rumah tanggn, apapun bentuknya, 

merupakan bagian penting dari perno gendernya. l)eran gendernya itu mempakah 
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aktivitas dirnana merekn, khnsusnya jika mercka IJIl'miliki alink, mencurahkan seluruh 

energi dan komifmennya. Untuk JlleOlahnmi gt~nder dan pembanguIlnn~ kitn harus 

memahnmi kerja yan.g seem'a aJdual dilak'ukan IH'J"l,iupuan. 

Kelahiran annk bukan h~mya peristiwtl signi.fikmtsi intelckhml dan emosional bag; 

perempuan yang bersangkulan. tctapi setiap aspek "keilman" diHhu' dan dikontrol dengan 

canna! oleh sistem kebh'~qaan dan ~ttllransosial ymlg kompleks. Dcngan siapa dan kapan 

seorrulg perempuan menikah ; berapa eepat in mellgandung ; Impnll ; bagaimana dan 

dimann in melewatknn mnsa keJmmilrumya ; pengaJamannya IlIclfll1irkmt ; periode pnscn 

melahirkan (post pmtum); dan natinya ia meluadi s~pe-rti Hpa~ semua ini sarna sekali 

buknn "alami", tetapi ditentllkan secarn sosial. dan ba.~iml dari pernn gendel11ya 

Karena peran itn maka sebagai pekcrjn per,-mpllan mla 3tura11 yang melarang 

mer~ka di PHK kru'ena menikah. hamil dan mdahirkan. Ada hak-hak tCltentu yang harus 

diberiknn kepuda pekel:in pl:'rcmpmlll bU'ena din SNlflltg 1Il<.-laksrumkan fungsinya ynitu 

sebagai pe.rempuan dan '3cbagai ihu. Seh~gni pt~remptmn din melahirkan dan selanjutnya 

Olenjndi ibu. Kalau terhadap pekel:ia lald-laki tidal< ada larrulgrul itu, tidak berarti ada 

diskriminasi. Asns persamarul dalam hal ini tetap dianul, korena pengertian persamaan 

bllkan persanman abstJ<Jk formal tt.'tapi persammm seew'a riil I<crnasyarakatalt. Hal itu 

tidal< bel"arti bt~lwa setiap oran.g akan diperlnJwlmn sanUl Knpan mereka akrul 

diperlakukan snnm, jika kondisi I k~ndaaJl I tugasnya sarna (similar circllDlstaJ1Ces). 

Secara a contrario berrnii kaJal1 konclisi I keaclmlllllya tidak smml, maka perlakuannyapun 

tidal< 8ama. KOlldisi keadaan/fungsi/perall peremplliln her-hecla dengan laki-laki, maka 

perJakuanJlyn pUll herbeda. 



Geofi'ey MarshaH dalam bukunya C0l1stitulioJ1~1 Theory ( 1983 , h . 142 ) 

menyebutknn : equaiity before the law doesn'i rL'quj re every person to be treated in the 

same way, but only requires ~'milar Treatrrlt'nt /01' those in similar circwn~1ances or 

absence oldiscriminatory treatment except lor tho.<;:e in dil!i.?ren! circwm,tallces. 

Berbicara tentang perlindungan hukum, mnka perlu dipahami apa prmslp 

perlindungan hukum itu. Dengan mengikuti pendapat Philipus M. Hacljon dalam 

disertasinya ynns betjudul Pel'lindungan Huk1ll11 BnSi Rakyut. di Illdollt;~sia, bahwa dalam 

merumusknn prinsip-prinsip pcrlindung.an hukum. Iwulnsnn pijak kita adalnh Pancasila 

sehagai dasar ideologi dan dasar n,hmlah negara. Koltsepsi perlindungan hukmn bagi 

rakyat di Barat bersmnber pada konsep-konsep pengakulln d~ perlindungan terhadap 

hak-hak ~umsj mannsia dan konsep rcchstnat dan the 11I1e of law. 

Konsep p~ngakua.n dan pl~rlillduJlgan h.~rhadap hak-hak asasi manusia membel'ikan 

isinya dan konsl~p "rechstaat' d~1U "Ihe rule of lay,'" menciptaknn sarmuUlya, dengan 

demikian pengalcuan dan pcrlindllngun tcrhadap hak-hal< asasi mannsia akml subm' dalrun 

wadab "I'echstaat" at~lll "the rule of Jaw', sebaliknya akan gersnng di dalrun negara-

negara diktator alau totaliter. 

Dengall menggunakrul konsepsi baJ'nt sebugai kenUlgka pikir dl!Ogan landasan 

pijak pada PWlcasiln, ptillsip p('rlindung3.11 hukum adalah prinsip pengakuan dan 

perlindungan terhadap harkat dun marlabat manusia yang bersnrnber pada PancasiJa. 

Pengakuan dan perlindungan terhadap Imrkat dan mffi'lahaf. m:'I1!II~i:·! dikatakan bersumber 

pada Pancac;ila, kanmd 1)engaku311 dan pcriiudullgall terhadnpllya secara intrinsik melekat 

pacta Prulcasiln. 
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Pcngaku<l n cla n pcrl indurlf,;tI! l lerlladap i.,u \:at dan lIlfU1ahtli m(lIHI!>Ja berarti 

pengakllnn tcrhmlnp Il:I k~hn) ( llsm;i Illilnllsin. Ar!apnn pl~ ngl' r l i nn pcrlinchmgm\ hukum 

da lam kepuslakmm bl~rh" h ;l~a inggri :;: ml<ll ah "ie,gal prutection of the individ:uli in 

r~/atiof/ to acts t.1/adml1listmtive maIJorities". DCI!SH" (k' mi kian pckerja peremplmn perin 

dilindungi dari tindak~1Il p<:' merintah, y:ms brrtngmi dan bcrHlIIgs i "swalsreg.ering ". 

J)cngll ll dcmikian Pr! lIr rillt ah wajib memuual atU["lUl ytlllg lIlciindulIgi pckel:ia 

Bl~ rlJ it.:ara Il"!llang II<IJ{, Illalw dl~ llgaJllll c ll d:ls:trk J:11 1 pnc la nJllkmii lJlail "Declaration 

der DroUs dt.~ J 'HoP/me et da (''ih~}'en ", hahwtI yang diumkslld dcngan Imk-hak asasi 

ialah hak-hak yang dimilik i 1lUl:J:usm menUI'll! kodra! yrtllg t~k <lara! dip isahkan dari 

Imkekatnya dall kiJren<l illl bersirat suci. flak-link lIs<lsi illl hCllJ :l lIgka l pmJa hak 

kC IIK~rdekmUl mrumsia, Ill(lk<l hal: illl dimiliki oll' iL m;11l1lSiB ~~-jal( in dilahirkan Iii IImka 

/JIC'llIpunyai hak sama mC'1lI1111! hllkllm. 

Dikaitklll1 dC ll g;~ n perkembangal1 "onsep !C' ntan,g l1ak, llIaktl rUIllUSH Ii eli alas 

seslmi dong:lI1 kOll sC'p ynng bcrkembang di ahml xvn hahwa )'1lI1g mcntl':lkan Imk adaiah 

" what is IUlfW'r?"; apn yall.~ alanli. yailu hak yang IIIt'h.: lwl pada lmlllusia stiuk dia 

di l<lh irlmll eli bumi . Dalam p('rla' llIban,gllllllya di nhacl i\1X muncul kOlls,"p Immflll rights. 

Dahlin kO lls"p in i npH ynng lI1e rundi link ndalnli "wi/at i., human" ~(' cI~lH£ eli :lbml XX 

1I11!1l CIII konscp jiwdamt?nta/ rights. Konsep ill; IlH:: llj e il1Jabll "natllral rights" sebagai 

"positive legal rig/us". 

J)nlnm kaitnll d\.'.ngall jlL'lllgakuan S~'rtn Ih'rlinclllngnn hak~lmk h;lgi pekl'lj,1 

perl'.mpunn makrl jc1n!'; -jrlns ki ln pcrhalibm ''jJosllivc kgal righ ts" . Sd),lgai sumhcr 



hllkum yang tet1inggi adalah lJUD yakni UlJD pasal 27 ayat (2): "BI~lwa setiap 

warganegarn berlmk atas penghidnpan yaJlg layak bagi kemannsia.'U1'\ dan amandemen 

UUD 1945 pasal 28 I (2), (4) dID} (5), dan Universal Declaration of Human Rights 

(UUDHR). 

Ketentuan di atas sejalan de.ngan pasat 23 ayat (1) UUDHR: "Setiap orang berhak 

alas pekerjaan, berhak dengan bcba'3 memilih pekerjaan, berhak atas syarat-syarat 

perburuhan yang adit serta baik. Bahwa setiap orang berhak atas pekerjaan agar dapat 

hidup layak. Pasa) 28 D (2) wnandell1en UUD menegaskrul ballwa setiap orang berhal< 

untuk bekerja serta mendapal imbalan dan perlakmm yang adi! drul layak dalam 

hubungan kerja. Apa yang terturulg dalarn UUD merupakan aturrul pokok yang masih 

perlu dijabarlcan lagi. UUD 1945 tcrgolong tipe konslitllsi yang mana, apakah termasuk 

open alau c1ol:l-e? 

Dilinjan dw·j !sinya, Heme Van Jvkzar$ .. ~veell daJam bukunya "Written 

Constitution" membedakan konstitnsi an tara lain: 

a. Normative Open and l\hrmative Closed 

b. Norm Vague and Norm COllcrete 

Apn yang dimaksud dengull Normative Open mluJuh "COIl$tituJioll /eaves the way 

open for fil.11hel' legislation on the maliers with which it de('Js. Sometimes this call be seen 

at a glance because the com;tittJtion expressly delegates its constitutional powers and 

charge.'; the /egis/atum with the Job of rp.l!iJ.iatil1l! the l1zatter jhrtlier; sometimes it is 

apparent from the nature althe pro vi sions ". 

SehlJljnfnyn, Normative Clo:::eci is a constitution which pasport to regu.late 

definitively the l1ulttel's with which they deal or ill another ·v .... ords is the constitutional 
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provision complete or is the scope jiH it to be supplemented by the legislature for 

i'lstance. 

Adapull Norm VC2.1~Ue if a constitution consists ,.no~tly of statemelU ofprincipJe oj' 

clauses of a general natiJ.re; it is inevitable that the norms it contains will be qf a vague 

nature; it provides rough indications and acts as a so11 of signpost, but it does not 

provide guidelines susceptible ofimmediate application. lIZ other words. a constitution of 

this sort needs to be worked out in more detail or supplemented. Whether it can be said 

that a constitution containing dl?tJnite norms provirles more legal certainty than one 

contai1ling vague norms depends on what olle understands l~y legal cerlainty. 

Dari uraian di alas .ietus UUD 1945 tergotong Normative Open, oleh karena itu, 

yang perlu kita perhatikan berikutnya adalah penjnharan ketentllan pasaJ 27 ayat (2), 

UUD 1945, pasaJ 28 D (2), pasaJ 28 I (2),(4),(5) daJam GBHN dan peraturan perundang

undangan yang b~rlnku sekarang. 

Sebagaimana di nlas di dcpan bahwa OBIIN tahun 1999 t.elah mcngedepankan 

wawasall gender. Arah yang telah digariskan daJrun Tap tentang GBlIN perln dijabarkan 

dalam peraturan perundang-undangan di bnwahnya. Sebagai pimpillBIl pemerintahan 

negara, Presiden berkew~jiban memberi pimpimm tentang eara bagaimana organisasi 

negora mencapai tujuan negara yang digariskan daJam UUD 1945. Sebagai konsekuensi 

negara yang berdasar alas bukum, Pasal 1 (3) ronand~men UUD. mak~ n~.~ru-a harus 

bert1l111pu pada asas legalitas. Menw·ut Me BurA-ens, salah sa111 syarat dasar Rechstaat 

arlalah asas legal ita.'!!. ru1inya: setiap timlak pemerinf.allan hHnlS didasarkan alas dasar 

pera1uran l>erundang-undangan (wettelijke grondslag). Dengan landasan ini, undang

llndang dalam arti formal dan UUD sendiri mcmpakan tllmpuan dasar tindak 
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pemerintahan. Dalam hubungan Inl pembentukun undang-undang merupakan bagian 

penting negara hukum. 

Sejalan den.gun Mac; "le.gaJitas" sepel1i telah dikemllkakan di mas, ide rechstaat 

cendenlng ke arnh positivisme hukum yang membawa kOJJsekl1ensi bahwa hllkllln hams 

dibentuk secara sadar oleh badan pembentuk undang-undang. Dalam rangka itu, 

pembenlukan undang-undang dimaksudkan untuk melindungi hak-hak dasar. Disamping 

itu usaba. pembntasan hak-hak dasar ternyata juga. dengan menggunakan instrumen 

ulldang-ulldang. Dengan demikian kedudukwl undang-lIndang menjadi sangal strategis 

dalam implementasi id~ negara hukum. Kesalahan dalam pembentukannya dapat 

menjadikan negara hukum sekedar sebagaj suatu negara alumn alnu negara undang

undang. 

Bagailllanakah undang-undang dapat bcrfungsi secara optimal sebagai salah satu 

iosb·llmen neg-cUll hukum StUlgat tCl'gantung dari politik perundang-undangan suatu 

negara. Politik perundang-undangan yang mengoptimalkan undang-undang sebagai 

instrumen negara hukum hendaknya ditunjang oleh asas-asas peJ'lUldang-undangan yang 

baik. Seperti dipaparkan oleh A Hamid S. Attarnimi, di Belanda berkernbangnya asas

asas umum perundang-undangan yang baik melalui lima sumber, yaitu: Raad van State, 

bahan-bahnn tertulis ten tons pemballasan rancangtm pernturwl perundwlg-undwlgan 

dalam sidang-sidang parlemen, putusan-putus3n hakim, petunjuk-petunjuk teknik 

penmdang-undangan dan hasit akhir komisi penglUllngan dan penyederhanaan peraturan 

perundang-undangan. (Attarnimi, 1990:322). 

Di Indonesia dengrul sisfem p('mhagian keku3saan yang dignriskan UUD 1945, 

perhatian ke arab aSHS-3sas penmdang-undangan yang baik hendaknya lebih 
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ditingkat.kan. Lebih-lebih lagi sistem UUD 1945 yang m~ll1percayakan berbagai a.~pek 

kehidupan bernegara kepada pengatllran oleh undang-undang teJah menempatkan 

undang-undang pada posisi yang sangat strah .. ~gis dalrun ncgru'a hukum Republik 

Indonesia. 

UU No. 25 tahull 2000 tentang Program Pembangullan N3!~ional (Propcnns) tahun 

2000-2004 menekallkan Program Peningkatan Kl1alita~ Hiclup Perempuan karena 

perempuau sebngai Ibu Rumnh Tangga yang merupakan basis terbelltukllya genernsi 

sekarang dan masa mendatang; sebagai makhluk sosial yang merupakan agen perubahan 

sosial di berbagai bidang kehidupan dan t>embangunalL Sasaran kinerja program ini 

adalah meningkatnya kunlitas dan peranan perempuan terutama di bidnng-bidang hukum, 

ekonomi, politik, pendidikan, sosial, dan budaya 

Sasarnn kincrja program ini akan dicapai melalui bcrbagai kegiatan pokok yang 

tercantulll dalm)) (1) program pembentukan perahu"an perundang-undangan; (2) program 

perluasan dan pengembRngan kesempatan ker:;n; (3) program peningkatnn kualitas dan 

produktivitas tenaga kelja; (4) program pcrlindungan dan pengembangan lembnga tenaga 

kerj~ (5) program perbaikan sfruktur poIitik~ (6) program peligembangWl budaya politik; 

(7) program pendidikun dasar dan prasekolah~ (8) program pendidikan menengab; (9) 

program pendidiknn tinggi; (10) progrwn pembinnnn pcndidikan luar sekolnh; (11) 

program lingkungan sehat. perilaku sehat dan pemberdayaan masyarakat; (12) program 

upaya kesehatan; (] 3) program perbaikan gizi masyru'akat; (14) program pengembangan 

potensi kesejahteraan sosia!; (15) program pcmberdayaan ke)uarga; (16) program 

kesehalan reproclllksi renmja; (17) progrmn keluargn bN'l'ncana 
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Program ini be111uuan uutuk mt.wv1Uudknn keserac;;ian berbagai kebijakan 

pemberdayann perempuan di berbagni bidang pembangurmn. Snsru1Ul kinl~rja program ini 

adalah terumuskannya dan terJaksrumllya kehijakan pembangllnan yang responsif gender 

yang ditllnjukkan bagi pcningkatan kedudukan dan peranan perempuan di sagala bidang 

kehidupan dan pembangunan. Kegiatml pokok yang akan dilnkukan melaIui program ini 

adalah (1) mengintegrasih'lUl kebijakan pembangunan pemberdayaan perempuan ke 

dalam berbagai kel)ijak8ll-kebijakan pembagunan lainnya secnrn terpadu, baik di tingknt 

nasional maupun daerah; (2) melakukan pengkajian dan menyempurnakan hukum dan 

peraturan perundang-undangan yang masih diskriminatif terhadap perE!mpuan dan tidak 

berkeadiJan gender; (3) melakukan pen.~k~iian kebijakan pembangunan pemberdayaan 

perempuan dalmn rangka mencari rutemntif-Iatematif kebij~Jkan yang lebih efektif; (4) 

ml"laksanakan protllosi, advoka'lj. s()siaJ isasi, pcmantallan dan evaJ nasi pt~laksanaan 

kebijakan. program dan kegiatau pembangunan pemberclayaan pel'emp"an. 

Program ren;ngkatan Perml ;\'hsyarakat dan PClilumpuan KelcmbagaWl 

Pengarusutanlaan Gender bertujuan untuk meningkntkan peran dan kemandirian 

lemhaga-lembaga yang memiliki visi pemberdayuml perempuan terutarna organisasi 

perempuan; memperkuat peran aktif masyarakat dalam upaya pemberdayaan perempuan~ 

meningkatkan kapasitns clan kemrunpnan institusi-institusi pemerintah daJam meJakukan 

pengamsutarnaan gender dalam setiap tahap dan proses pembagunan. SasflJ1lJl kinerja 

progrrun ini adrunh (1) meningkatnya pmtisipasi dan peran aktif masyarakat dalam 

pemberdayaan pcrempuaT,; (2) tef\\oluurJnya sistem pengarusutamaan gender yang antara 

hun cJitandai oleh meningkatnya kesaclarnn gender pncla sl'lumh nparnt pemerintaJI. 

terutamn padn perencana dan pengnmbil keplltusan, terbentuknya komisi alan forum 
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na~ional kesetaraall dun ke~l{lilall gender, lt~rbentuknya unit pengarllsutarnaan gender di 

setial> insf.ansi pemerint.uh baik di pnsat maupun eli daerHh, k~I"",,'1titldnyn berbagni alat dan 

metode untuk melaksanakan pengarllsutmnaan gender, selia tersedianya data dan 

informasi gender dalarr. berbagai bid~lJIg pembangunan; dan (3) mellingkatnya peran, 

kualitas dan kemandirian lembaga-lembnga yang memiliki visi pcmberdayaan 

percmpuan, terutama organisasi perempuan. Kcgiatan-kegialwl pokok yang akan 

dilakukan melalui program ini adalah (1) melnkswmkfUl KIE dan advokasi mengenni 

kesetaraan dan keaclilan gender di lingkungan lemI.Hlga-lt~mbngn legislatif. eksekutif. 

yudikatif, TNI, Polri. d~ ma~yarakal secant keselufllhan; (2) mendorong terbentuknya 

komisi aiau forum kcseturaan dan keadilan gender. 

Arab pembangllnan untllk peri ode 5 tahumm di nnum ordc barn dituangkan dalarn 

Kcppres ten tang Repdita, tetapi sejak ~~ra rcfommsi dipandang perin wakil-wakil rakyat 

dBibatknn datam rnenyusnu program 5 tahulUUl itu yaitu daJam UU No. 25 tahun 2000. 

Arab pembangunan tersebut selnqjutnya ditunngkan dnlam berbugai peraturnn pcrundang

nndangan maupun peraturan kebijakan. Menurut Hamid drJrun tulis3nnya yang berjudul 

"Peranan Keputusan Presiden Rcpublik Indonesia Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan 

Negara". asag-asas pembentukan peraiuran perundang-undangan Indonesia yang patut 

akan mengikuti pedolmlll bimbingall yang diberikan oleh: 

1. eita hukum Indonesia yang fiduk lain ndahlll Panc3sila (sila-sila dalam hal tersebut 

berlaku seb~lgHj cila (Idee), y~Ulg hcrlaku ~cbagai "bintang pem~mdll"); 

2. Asas-asa'!; negara berdasar alas hukum y~mg mcnempatk;Ul undang-undang scbagai 

alat pengaturan yang khns b\;~rnda dahun keutamaall hukum (der primat des rechts); 
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3. Asns-tlsas pcmerintahan benlasClI' sistcm konstitusi ymlg menempalkan undang-

undang sebagai dasar dan hal as penyeJeJlggnraan kegiat3n-kegintan pemerintahan; 

4. Asa~ tujuan yangjelas; 

5. Asns perlunya pengaturan~ 

6. Asas orgml atau Icrnbaga dan materi muatan yang h.'pat; 

7. Asao; dapamya dilaksanakmt; 

8. Asas dapntnya dikeuali; 

9. Asas perlnkuan yang sruna dalmn hukum; 

10. Asas kepastian hukurn; 

11. Asas pelakswumn hukum sesuai dengan keadaan individual. 

Sorotan ulama clalmn pcneliti~m kaJi ini adalah mengkaji peralllran-permuran yang tcrkajt 

dengan pek('oljn per('mpnan khlJslJ~nya atllran yang mdHnmg Pf-1l: bagi pekeda 

pc-rempu3n ymlg ml~nik"ah, Imlllil chm melaJ,irkml o Berbrlgai atuJ'ftJl melmllJlg PHK bagi 

pekerja pen~mpuan karen a mcnilmh, hamiI. mclah!rkan. Dianhu'llilya adalah Undang

undang No. 12 Tahun 19-18 yang dinyatakan bcrlaku uutnk schmlh lndom~sia dengan 

U ndan.g- um.hUlg No. 1 Tnhun 1951, U ndang-nndang No. 12 Tn 1111 11 196'1, U ndang

unchmg No. 14 Tuhun 1969, Undang-undnng No. 7 Tahul. ] 98/1. PCl'atunUl Menteri 

Tennga K~lja No. 3 Talmn 1989, dan KeputuSHll M(~lltl~ri Tt'UilgU KCI:ia No. 

150lMenl20(lO. 

Peraluran h'rse.bat ternyala tidak efHdif Jika ingin melil13t efekliH.as hukum yang 

Illt.'lmberikan perlindungtlJl Imgi pekeJ:ia, makaj<Ulgml hanya lllt'lihat atau memlmca bunyi 

keh'nllmn hlJklllll dahlin lll'nl1l1nm pt~nll\d:lIlg-lIndaJlgan, klnpi hcncJHkJah eli lihat. dari 

bC'kcrjanya hllkum dalam melaln.allukBll J~"klltmlfl-l<t'lcntmtn lcrscbul. Menurut 
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Soelmulyo W. bahwa kUllci penyclesaiiUl masalah yang paling menentukan, 

St~SIUlggllhnyn lidnk terletnk puda kehijaknn untllk memhl~rikru) hak-hak itll sl"ndiri, akan 

tctapi pada soal bagaimana mcngimplcmcntasikan lIak-hak itu dalam praktek, dan dengan 

begitu mengefektiflmnllya dengan mengalflsi hmnhalan-Imrnbal.an slruktural dan kulhu'nl 

yang menghadang. 

Dalam mssyarakat tidal< hanya terdapat norma-norma hukum saja, tetapi juga 

Jlorma·norma yang lain. yang ikut mengnhu' tatruUUl kehiduprul masyarakaL Norma

norma doJarn masyarakat itu ikut membantu perkembangoll hukum. Bahkan Eugen 

Ehrlich begitu yakin, bahwa norma-norma musyarakatlah yang memperkuat daya 

berlokunya hukum, sebagaimWla dikutip oleh Friedman dnlam bukunya Legal Theory 

yakni : the centre of,graviZY of iega! deve/ol'mp.l1t lies " . ." ;'1 legislation nor in ju::;lic 

science, nor in ju.dicial decisiofl .. but in ;mciety itSf?{j: 

Beke~janya 11Ilkum tidak kpas dnri hmnbntnn. Banyak £'lktor non lmkum yang 

ikut mempengamhi bekerjanya hukum. Penclitinn kali ini tidal< sarnpai pOOa 

implementasi, mengingat keterbntasan dana, kal'cna itu dibatasi banya kajian yuridis 

normatif saj a 
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BABIll 

TUJUAN ])AN .MANI'AAT PENELn'lAN 

TUJUAN 

1. lngin mengctahui lebih jauh peraturaIl perundang-undangan tentang tenaga kerj~ 

adaknb menjnmin rums persamaan. 

2. lngin diketahui apakab yang menjadi hambntan yuridis bagi tennga kerja perempuan 

dalam menikmati hak-hak yang dijamin bagi mereka .. 

MANFAAT PENELITIAN 

Hasit akhir penelitinn ini diharapkan dapat memberikan sumbnngan pemikiran 

bagi pihak yruig terkait dalrun menyusun k~bijnkan untuk peningkatrul permi pel'empuan 

dalrun pembangunan. 

Disamping itu hasil akhir penelilian il1i dibarapkan dapat digunakan sebagai aeuan 

akademis mala kuliah yang berkaitan dengan masalah ketenagakerjaan, Hukum Tala 

Negara dan Hukum Perburuhan. 
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Tipe Penelitian 

HAB IV 

METODE PENELITIAN 

Tipe penelitian s~bagaimana diusulkan adalah yuridis normatiI: yaitu suatu studi 

yang mencoba mengk~i tentang berbagru peraturnn yang berkaitan dengnn 

ketenagnkeljaan, khususnya yang menyangkut )arW1gan PHK bagi pekerja perempuan 

karen a menikah, hamil dan melahirkan, serta hak-hak lain yang diberikan bagi pekerja 

perempuan. 

Tahapan Penelitian 

Mengumpulkan dan menyusllll peraturan-pratw1U1 kelenagakeljnan sesum urutan 

~1hun, kemudian dianaJisa substansinya apakah menjamin asas persamaan atau ada 

diskriminasi, bagaimana rumusan normanya dan efektivitasnya daJam arti memuat asas

asas perundang-undangan yang baik atau tidnk. 

Tahapan berikutnya mencari informac;;i ke Dinas Tennga Kerja Propinsi Jawa 

Timur apakah ada kebijakan yang bum yang terkait dengan keteonagakerjnnn. 

Dari tahapan-tahapan tersebut, akhimya dikaji perahlran yang terkait dengan 

ketenagakerjaan dan diambil kesimpulan serta saran. 

22 



BAD V 

BASD, I'ENR],ITIAN J)AN PEMBADASAN 

Pcm1<lsnlahan yang diangkat clalmn [lcnelili an ini O1dnlah di seputar PHK chm hak-

hak peker:ia pcrempmm. AdRpun yang dimaksud dengan PHK menllrut Keputusan 

Menteri Tenaga Kerja No. 150 Tahull 2000 adalah pClIgakhiran hubllngan kerja antara 

pengusnha dengnn pekerj a berdasru'kan ijill Panilia Daerah aInu Panitin Pusal. Pekerja 

adaIah tennga kClja yang bekelja pada pengnsaha dengan mcncrima upah. Pengusaha 

adalah (a) orang per seorangrlll, persekutuan <1I<1U badan hukum yang menj<ti ankan sesuatu 

perusahaan milik se ndiri ~ (b) orang perseornngan. persekutuan ntau harlan hukum yang 

secara berdin scndiri mcnjalanknn pcmsahaan bllkan miliknya; (c) Oflllg perscorangan, 

p~rs0kutuan aInu badan hnkul1l yang b~rnda di Indonesia mewaki li p~~rusahaan 

sebagailllfUH!. dinmkslId p1'lda hUllIfa dan h yang berkedudukan di illar wilayah Indonesia. 

B<1g i temlgCl kct:ia, Jllltusnya 11lIbllllgan kClja berru1i pelmulaan masa 

pcnganggunm dengan ~egala akibalnya, !:whingga unluk me1tiamin kepast i.Ul dan 

kete ntrmnan hidnp para te naga kerj u. sclmrusnya tid"k min PHK. Dari Imjian berbagai 

peralurun kelcnagakel:jmm, jruninan uk::m IInk-hak khllslIs bagi pekerja percmpuan lelah 

diatllr. Ilnlllllll kmnh pnda pe-lH.'gakall hukullInya.. UU No. 12 TalulII 1948 yang 

dinyatakan berlaku kemuali oleh UU No. 11 Tahun 1998 lentallS Pembah,UI Berlakunya 

UU No. 25 Tahun 1997 lenlans Ketemls akerjmm. UU No. 25 Tahun 1997 bam berlaku 

Oklober 2002. Pasal 13 UU No. 12 Talnlll 1948 mcnga tui" hak cuti sua! htlid; melahirkan 

dun pasca melahi rbn. Nmnull sanksi hagi y:U1g III cbmgg:u" tidak ada, dcmikian pula 

IInSllf pengm·\'asan tidal< diatuf. 
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Undang-ulldang No. 12 Talmn 1964 tidak melarang PHK karena menikah, hamil 

atau melahirkall, hanya karen a sakit. UU tersebut tidak emmberikan perlindungan secara 

khusus kepada perempuan berarti disana ada diskriminasi. 

Undang-undang No. 14 Tabun 1969 memberikan perlindungan terhadap norma 

kerja, meliputi perliodungan terhadap waktu kerja, cuti, kerja wanita, dU. Apa yang 

dimaksud dengan cuti, uotuk siapa dan untuk apa cuti dibe.-ikan tidak ada kejelasan. uu 

mendelegasikan kepada pera1uran penmdang-undangnn. Pendelegasian yang semacam ini 

tergolong delegasi blangko. 

Undang-undang No.7 Tahun 1984 tentang Penghapusan Segala Bentuk 

Diskriminasi Terhadap Perempuan jelas-jelas memuat asas persamaan. Dari penamaan 

UU tersebut, maka nampak bahwa UU tersebut sara! dengan kepentingan perempuan. 

Dalmn Keputusan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia Nomor: Kep 

150IMenl2000 ,PHK diJarnng karena: 1.) alasan pekeJja menikall, hamil, melahirkan aian 

gugur kandungan (pasal 2 ayat (4) huruf f); 2) pekerja mempunyai pertalian darah dan 

alan ikatan perkawinan dengan pekelja tainnya dalmn satu perusahaan. kecuali letah 

diatur dalam peraturan perusabaan atau kesepakatnn kerja bersama (pasal 2 ayat (4) huruf 

d). 

Perlindungan Hukum Terhadap Tenaga Kerja Perempuan 

Sebagai lenaga kerja pasti membutuhkan perlindungan akan hak dan 

kepentingannya sesum dengan harkat dan martabat kemanusiaan. Membahas mengenai 

perlindungan hukllDl terhadop tenaga kelja perempllOJl, maka tidak lepas dru·j tuntutaJl 

dasar • yakni agar- perempuan diperJakukan sarna dengan laki-Iaki, diberi kesempatnn 
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yang sruna dan dilinduugi secara sruna. Jadi pembahasan difokuskan pada masalah: 

equality before the law. ApakaJl perempuan akan diperlakukan sarna dalam setiap hal? 

Jawabnya jelas tidal<. Karena memperlakukan mereka secara sama jelas bertentangan 

dengan kedudukan. fllngsi dan peran perempuan, yakni bahwa laki-Iaki dan perempuan 

mengemban tugas yang berbeda Bagaimana dengan konsep persamaan yang tertuang 

daJam pasal27 ayat (1) UUD 1945? 

Marilah kita simak pendapat Geofrey Marshall dalam bukunya Constitutional 

TIleory halaman 142, yakni: equality before the law doesfl't require every person to be 

treated in the same way, but only requires similar treatment for those in similar 

{circumtances OJ' absence of discriminatory treatment except for those in dijfol'el2t 

circumtances}. 2 Dari pendapaJ ini kiranya wajar hila bagi perempuan diberikan 

perlindungan hukulll sl, .. ~cal'a khusus, sebagaimwla yang tertllang dalWll GBIIN 1988 

fentang penUlan perempllaJl, yakni: .......... Sumbangan yang sebesar-besamya bagi 

pembangunan bangsa sestJai kodrat, harlmt, dan martabatnya sebagai perempuan. GBHN 

talmn 1999 lebih menekankan pada status perempllafl llntllk bisa belfungsi dan 

melakukan perannya Ketentuan senada dan lebihjelas nampak dalam UD No. 12 Tabun 

1948, Per-aturnn Meuteri Tenaga Kerja No. 03 tailUn 1989 tentang larangull PHK bagi 

perempuan kru"ena menikuh, hnmil dan melahirknn. Keputusan Meuteri Tennga Kelja No. 

150 Talmn 2000, juga melarang hal yWlg sarna. Sungguh bijaksana Pemerintall 

mengarnati keadaan, mellgingat demikian besar dan semakin meningkatnya parlisipasi 

perempuan di segaJa bidang.. HaJ ini dik~lJ"cnakan banyak jcnis pekcrjaan membutuhkan: 

1. Ketekunan dimana perempuan tidak Ct~]>at bo~~m; 

2. Ketelitian; 
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3. Daya tarik (performance). 

Syarat-syarat itu l~bih bSlJlyak dimiliki perempuan. 

Dalam kaitan dengan keterlibatan perempuall sebagai tenaga ketja, maka perJu 

dikaji Undang-undang No. 12 Talmn 1964 tentang PHK di Pemsahaan Swasta, Peraturan 

Menteri Tenaga Kerja No. 05 Tabun 1986 dan Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 03 

TallUn 1989. Jika ingin melihat efe"1ifitas hukum yang memberikan perlindungan bagi 

pekerja perempuan, mnka jangan hanya melihat ruau membaca bunyi ketentuan hukum 

dalam peraturan perundang-undangan, tetapi hendaklall dilihat dari bekerjnnya hukum 

dalam melaksanakan ketentuan-ketentuan tersebut. j 

Hukum barn dapat beker:ia dengan baik apabila didukung oleh mereka yang 

kepentingannya diatur dan diJindllngi oleh hllknm. WaJaupun demikian bekerjanya 

hukum tidak Il~Pas dad hambatan. Banyak faktor non hukum yang ikut mompengaruhi 

bekerjanya hukum. Ada y~U1g mendorong bekerjanya hukum menjadi lebih lancar, nalllun 

tidakjarang yang malah menghambat, akhimya hukum tidak efektif. 

Memn-ut Soetandyo W. dalam Seminar tentang tenaga Kerja Perempuan dan 

pennasalahannya yang diselenggarakan dalnm rangka Dies NataJis Uoair ke-XXXVI 

pada tanggal17 Nopemher 1990 dengan Judul Pokok-pokok pikiran (untuk didiskusikan) 

dalam soal Pemberian Hak-hak baru kepada Perempuan, bahwa kunci penyelesaian 

masalah yang paling menentukan, sesungguhnyn tidal< terletak pada kebijakan untuk 

memberikan hale-hak itt! sendiri, akan tetapi pada soaJ hagaimana mengimpiementasikan 

hak-hak itu daJan1 praktek, dan dengan begitu mengefektifkannya dengan mengatasi 

2 Marshall. Geoftrey: Constitutional nleory. Clc:rendom. Oxford. 1 g]] • h. 142 
J Soe~ipto Rahardjo. Hukwll dan Masyarak&t. Angkas&. BandullS. I 980.h. 70 
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luunbatan-hambatan struktural dan kultural yang menghadang. Rekayasa sosial memang 

tidak pemah memadai k&1au hanya berhenti pada trump sebatas penmdang-undangan saja 

KebijaksanaaJ1 ini hams tems berlmljut sarnpai ke tahap aktivitas penogakannya 

dan bahkan juga sampai ke upaya untuk mempersuasifkan dan mengoreksi elemen

elemen konservatif dalam masyarakat, agar menerima perimbangan baru dari hak, 

peranan. serta status para ai10r sosial yang hw-us berinteraksi dalam masyarakat. Kembali 

pada prinsip perlindungan bahwa pekerja perempuan perlu dilindungi dari tindakan 

pengusaba agar mereka dapat menikmati Imk-haknya. 

Apa yang dikemukakan Saljipto Rah~U"djo maup1.1n Soetandyo tidak salah, tetapi 

landasan awa} operasional adalah aturan yang dibuat secara sadar sesuai prinsip negara 

hllkum. Dalam sistem pemerintnh~m npHpun, hukum beserta institusinya memainkan 

pcranan penting daJam pencapaian tujuan pcmbangunan. Hukum mengatw' hak dan 

kl~wajiban individu SlI.~11a membatnsi kekumman. Berbngai mekanisme rlibua f. untuk 

menjamin pemenuhan huuan-hunan tersebllt. 

Hak-hak Normatif Pekerja Pcrempuan 

Yang dimaksud hnk normatif ndalnh hak yang pemerolehannya, kel>eradWlllflya 

dan pelaksanmmnya dijamin oleh pernturan perundang-undwlgnn. Df'ngnn demikinn. hal< 

normatif tenngn kerja, ktu'ang lebih dapat diru1ikan sebagai hak-hak tenagn kerja di 

bidang ketenagaker:iaan dan tata cara pelaksanaannya sesuai dengan ketentuan hukum 

yang berlaku. Sebagai tenaga kerja hak yang diberikan adalah upah serta perlindungan 

yang baik atas keselamatan, kesehatnn, kesusiJnan, pemeliharaan modi kerja, serta 

periakuan yang sesuai dengan martabat manusia dan moril agama Hal illl telah 
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ditetapkan dalam pasal 9 UU No. 14 Tahun 1969 tenhmg Ketentuan-kelentuan Pokok 

mengenai Tennga Kerja yang berJaku baik bagi Tennga Kerja Laki-Inki maupun 

P~rcmpuan. 

Dengan acianya emansipasi perernpuan yang menuntut acianya persamaan di 

segala bidang dengan kaum laId-lald, maka rmdahlah tepatjika peraturan dalam Undang

undang memperlakukan tindakan yang 8ama terhadap semua tenaga kerja, sehingga 

sebenomya tidak perlu diadnknn peratnTOn khusus bagi tennga kerja perempURn. Tetapi 

bagaimanakah druIDu keuynlaannya? Tcrnya1n dibaJik kehehatan dan keunggulan 

perempmm, baik sebagai anggota AERI dan POLWAN maupun tenaga ke~ia perernpuan, 

pOOa sualu snat pasti rnengalumi masa-masa dimana penUl kewanitaannya meno~iol yang 

justru ticlak climj)iki kaum laki-Jaki. Misalnya saal-saat mengalrulli menstllJasi atau 

sedans hamil, melahirkall atan keguguran. K~U't~na sifht-silat aJruniah yang tak clapal 

ditentang kebl~radaannYfl. sehebal npapull perempuan itl!, "perempufln telap perempuan". 

Kedudukan, fungsi dan penm pcrcmpuan heda, maka. ada bebernpa pcrnfllran 

khusus yang dibuat untuk tenaga kerja perellll>uall: 

1. UU No. 12 Tahun 1948 yaitn Undang-undrulg Kerja yang dinyatakan berlaku 

untuk selul1Jh wilayah RI dengml UU No. ] IJ 951. Dnlam )Jasal 13 nyut (1): 

a. cuti bagi perempuan saat ltaid; 

b. cutj saa! melnbirkan 

2. Undang-unrlall£ NO.7 Tahun 1984 tenfang Pengcsahan KOl1vensi mengenru 

Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Tcrhaclap Wanita Pacla Bagian III 

pasnl 11 ayat (2) humf a dinyalakan bahwa Untuk meJarnng, dengan 



dikenakan sanksi, pemecatan alas dasar kehrunilan atau cuti hamil, dan 

diskriminasi daJrun pemberhentian atas dasru' status perknwinan. 

3. Pennen Tenaga Ket:ia No.031Men11989 tcntang Larrulgan PClllutusan 

Hubungan KeJja karena. PekeJja W~tnita Menikah, Hamil, alan Me I nhirkan. 

LaraJlgan tersebut sekarang juga tertuang dalam Keputusan Menteri Tenaga 

KerjaNo.150/2000. 

PEMBABASAN 

Pasal 36 UUDS 1950 merupakanlandasan.bagi dibentuknya UU No. 12 Tabun 

1948 tentang UU Ket:ia. adalah mempakan tanggung jawab penguasa untuk pe~iaminan 

syarat-syarat perbumhan dan keadaan-keadaan perburuhan y~mg baik, itulah dasar yuridis 

dibentuknya UU No. 12 Tahull 1948. PasaJ 1.3 UU No. 12 tahun 1948 fllt"mberikan 

perHndungan bukum yang membt"!rikan hnk seeru'a ldmsus bagi pekelja perempurul, 

selenglmpnyn. sebagai berikut: 

(1) Buruh wanita tidak boleh diwajibkan bekel:ia pada hari pertama dan kedua waktu 

haid; 

(2) Dumh wanita hams diberi istirahat selama satu sotengah bulan sebelum saatnya ia 

memu'ut perbitungun akan melnhirlmll anal< dun satu setengah bulan sesudah 

melahirkan anak aiau gugur kandung; 

(3) Waktn istirahat sebelum saat burllh rnenurut perhitungan akan melahirkan anak, dapat 

diperpanjang sampa.i selanla-lamanya liga buhm jikalau di dalam suatu keterangan 

dokter dinyatakml. bahwa hal illl perln untuk IIIl~njaga kest~hataJl; 
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(4) Dengan tidal< mengurangi yang telah ditetapkan dalrun pasal10 ayat (1) dan (2) buruh 

wanitn yang ru13knyn m8sih menyllsu~ hams diberi kesempatnn sepatlltnya untuk 

mcnyusukan 3naknya,jikalau hal itu harns dilakukan selruna waktu korja. 

Dari ketentuan tp.rsebut clapal clisimpulkan bahwa asas pel'BRmaan mewmllai UU 

No. 12 Tahun 1948. Adapun persamaan yang dimnksud disini adalah persamaan riil 

dalam masyarakat, sesum pendapat GeofJj-ey Marshall. Namun hak-hak yang dijanjikan 

sulit untuk dinikmati pekerja perempuan karena tidak adallya aturan penegakan 

hukumnya yaitu aturan tentang sanksi bagi mereka yang melanggar. Sanksi tidak akan 

dijatuhkan hila tidak ada laporan. Budaya takut Japor mewamai pikiran buruh karena 

takut kehilangan pekerjaan bila diketahlli din yang lapor. Karena itu peran pengawas 

perin ditegakkan. Namun sayang, dalam UU tersebut tuga~ pegawai-pegawai pengawasan 

perbumhrul yrulg ditUluuk oleh Menteri adalah mengawasi kebersihall dal) kcsehatall 

dalrun tempa •. ker:ia dun perumahan btu·uh yang disediakan majikall (pasaJ 16 (3)). 

UU No. 12 Tabun 1964 tentang PHK eli Perusahaan Swasta: pasal 1 

menegaskan, larangan PHK karena: 

1. sakit menurut keterangan dokter selruna waktu tidak melarnpnui 12 bulan terus-

menerus~ 

2. bw·uh menjahmkan kew~iban tt"rhadap negara menurut UU alau karena menjalmtkan 

ibaelah menum( aganlanya dan disefltiui oJeh Pemerintah. 

Apakah orang yang tidak masuk ker:ja karena mclahirkan tcrgolong sakit? Hal 

itu tielak dijelask~U1 dalam UU tersebut. UU No. 12 Tahun 1964 lebih menitikberatkan 

pada proses PHI<, sehagaimruJa terc~UlttJm dahun pasnl 2: "Bila setelnh dindakan segala 

usaba pemutusan. hubungan kcrja tidal< dapst dibindarkan, pengusaba barus 
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merundingkan maksudnya untuk memutuskan hubungan kerja dengan organisasi buruh 

yang bersangkutnn atau dengan buruh sendiri daJam haJ bumh itu tidak menjadi 811ggota 

daTi salah satu organisasi buruh". 

Pasnl 3 (1): "Bila penmdingan tersebut dalam pasal 2 ny8tc'l,.nyata tidak 

menghasilkan persesuaian paham, pengusaha banya dapa! memutuskan hubungan kerja 

dengan buruh. setelah m~mperoleh ijin Panitia Penyelesaian Perselisihan Perburuhan 

Daerah (Panitin DaeraJl). 

Dalam UU No. 12 Tahun 1964 diatllr juga hak buruh yang di PHK untuk 

mendapat pesangon, uang jasa. dan ganti kerugian. PHK tanpa izin P4DlP4P bataJ demi 

hukum. UU No. 12 Talmn 1964 yang dikhusllskan bagi peker:ia di Perusahaan Swasta, 

temyata tidak memberikan perlindungan terhadap pekerja perempuan yang memiliki 

fungsi dan peran yang berbeda dcngan pekcrja loki-Iaki. 

Pada tahun 1969 dibentuk UU No. 14 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok 

Mongenai Tenaga Kerja. DaJam UU tersebut diatul' tentang perlindungan kerja, antara 

lain norma kerja (pasal jO.c). Dalam penjelasan pasal 10.3 ditegaskan: '''Norma kerja 

meliputi perlindungan terhadap tennga kerja yang bertalian dengan wru.1u kerja, cuti. 

kerja wanita, anak dan ormIg rnuda, tempat kerja, perumahan, kebersihan. kesusiJaan, 

ibadab menurut agan18 dan kepercayaan masing-masing yang diakui Pemerintah, 

kew~iban sosiallkemasyarakatan dan sebagainya guna memeJihara kegairahnn dan moril 

kerja yang menjamin daya guna kerja yang tinggi serta menjaga perlakuan yang sesuai 

dengan martabat manusia dan moral agama.~' Dalam penjelasan pasal 15 dinyatakan 

bahwa: "Cara ymlg paling tepat ialah dengan mengadakan pertonggungan sosial yang 

dipikul oleh semua pihak yang kelak akan diatur oleh peraturan perundangan. Sudah 
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selaynknyajika dalam badan dan lembaga yang menyelenggarakan pertanggungan sosia! 

ini semua pihak tu1'llt duduk. Jrunimm dan bantuaJl sosiaJ tersebut meliputia an tara lain 

jaminan sakit, hamil dan bersaJin." 

Dalam UU ini tidal< jelas hak yang diberikan kepnela. pekerja perempuan saat 

haroil dan bersalin, cuti berapa lama Pasal 15 menunjuk untuk diatur oleh peraturan 

perundang-undangan. lni merupakan delegasi blangko. Bungkus kosong yang harns diisi, 

siapa yang hants mengisi. UU sruna seknli tidnk memberikan petunjuk garis besar, 

sedangkWl garis kecil diserahkan pada perntunUl dibuwahnya. 

Bongenaar dalam lulis8J1nya yang berjudul "Atnmn adalah Norma", majalah 

Yuridika Talmn VII, 1992 menjelaskan bahwa dalam mendelegasikan kekuasaan, 

kewenangan mengahu· jnngan dilampaui. Pasa} ]6 UU No. 14 tahun 1969 menunjuk 

pcrJunya sistem pengawasan tenaga. kerja PasaJ 17 dinyatakall bahwa Pongatufnn lebih 

hUljut dengan peraturan penmdruis-ulldangan. Delegasi blangko terulang kemhaJi, dan ini 

hartIS dihindari. UU harus menuqiuk secaro jelas uturan mana yang harus menjabarkan 

keteilluan tentang cuti dan hak-hak apa yang diberikan saal pekerja perempuan hamil dan 

bersalin. 

UUD 1945 pasnJ 5 (2) sudah menegaskwl petunjuk pelnksanann UU adalah 

P~raturnn Pemerintah yang dibuat oleh Presiden selnku Kepala Pemerintahnn. Nnmun 

seringkali Peraturan Pemerintah fidnk dibunt snmpai fenggang waktu yang lama, sehingga 

akhirnya dibuatlab Perailiran Menteri. Sebagai contoh: Pacla Tabun 1988 Menteri Tenaga 

Kerjamembuat Sural Edaran No. 04IMEN/1988 tentang Larangan Diskriminasi terhadap 

Pekelja Perempu8n. Lru·~UlgaJl diskriminasi mUlleul karena adanya diskTiminasi dalam 

pemberian upab antara pekerja laki-Iaki dan perempU8n. Perempuan tidak diberi 
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tunjangan kesehatan, apabila dia sudah menikmati hak itu lewat suami. karena istri hukan 

kepala keluarga, statusnya sebagai pekelja lajang. Ini tidak adit. perempuan dilihnt 

sl~bagai isb'i dalam asti biologis, bukan melihat fungsi dan peran pl.':rempuan yang 

dirancang secara sosial. 

Maarseveen di dalam artikel "Bevoegdheid" menjelaskan bahwa suatu subyek 

hukum yang memiliki wewenang dapat melimpahkan wewenangnya kepada subyek 

hukum Ymlg lain. Dua bentuk pelimpahan yang penting adalab "delegatie" dan 

"mandaat". Pengertian delegasi dijelaskan sebagai berikut: "Bii delegatie gaat de 

delegataris dat wil zeggen degeen aall wie de bt..7Voegdheid li'erd gedelegeerd, de 

competentie vender op eigen naam en met eigen aansprakeJijkheid, onder eigen 

verantwoordelijkheid uitoefenen" 

Pada pendelegasian kekuasaan seorang "delegataris" melaksanakan kekuasaan 

alas nama sendiri das1 dengsn tanggung jawnb sendiri. Dalam makalah yang beljudul 

"Tentang wewenang", PM. Hadjon mengutip ketentuan pasal 10 ayat 3 A WB (AJgemene 

Wet Bestuursrecht) mtuk menjelaskan pengertian delegasi. Delegasi diartikan sebagai 

penyerahan wewenang (untuk membuat "besluit") oleh pejabat pemerintahan (pejabat 

TUN) kepada pihak lain dan wewenang tersebut menjadi tanggung jawab pihak lain 

tersebut. Yang memberi ntan melimpahkan wewenang disebut de/egans dan yang 

menerima disebut delegataris. 4 

Selanjutnya, menumt A. Hamid S. Attamimi, del~gasi dalam bidang perundang

undangan ialah pemindahanlpenyerahan kewenangan untuk membelltuk peraturan dari 

pemegang kewenangan asal yang memberi delegasi (deJegans) kepada yang menerima 

4 J.B.J.M. Ten Berge, h. 89 
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de I egasi (de/ega/aris) dengan tanggung jawab pelaksanaan kewenangan tersebut pada 

deJegataris sendiri. 

Ada syarat tertentu yang harns dipenuhi dalam hal pendelegasian kekuasaan, 

yaitu: 

1. Dalam UU yang akan didelegasikan itu harns sudah ada pengaturan waIaupun secara 

garis besar. Garis kecil dapat didelegasikan kepada Peraturan Pemerintah. Dengan 

perkataan lain, pendelegasinn dan UU yang menyerahknn sepenuhnya kepada 

peraturan pemerintah untuk mengatur tanpa pembentukan norma dalam UU sendil'i, 

disebut delegasi bJangko, adalah tidak dibenarkan. 

2. Setiap perooU'an perundang-undangan harus berdsar dan bersumber dengan tegas 

pada peraturan perundang-undangan yang berJaku yang lebih tinggi tingkafannya 

.~. Perincian yang bersifat teknis administratif, biasallya didl~legasikan dnri peratu!'aJl 

pemerintall kepada keputusan menteri. kecuali apabila menyangkut bidang tugas 

lembaga pemerintuh non departemen. maIm pendelegasian ifll terpaksa ditarik 

kembali kepada kcputusan presideD. 

PBB IDe'nyetujui Konvensi Pengbapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap 

Wanita tanggaJ 18-12-1979. Pemerintah RI daJam Konferensi Sedunia Dasnwarsa PBB 

Bagi Wnnita di Kopenhngen pOOa tanggal 29-7-1980 telah menandatangani Konvensi 

tersebut. Konsekuensi dari ditandatanganinya Konvensi tt'rsebut adalah Pemerintah 

terikat akan isi Konvensi itu. Pasal 2 huruf f menegaskan: '~egara-negara peserta 

berusaha membllai peraturan-peraturan yang tepat, termasuk pembuatan undang-undang, 

untuk mengubah dan menghapuskan undang-undang. peraturan-peraturan, kebiasaan

kebiasaan dan praktek-praktek yang ada, yang merupakan diskriminasi terhadap wanita" 
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Pasal 4 (2): "Pembuatan peraturan-peraturan khusus ole-h Negara-Negara Peserta, 

termasuk perntufan-pernturan yang dimuat dalam Konvensi yang sekarang Inl, yang 

ditujukan untuk melindungi kehamilan, tidak dianggap disla·iminasi." 

Pasal 11 (2) a: "Unt.uk melarnng, dengan dikenakan sanksi, pemecatan atas dasar 

kehamilan atau cllti hamil, dan diskriminasi dalam pemberhentian atas dasar status 

perkawinan. " 

Pasal 11 (2) b: "Untuk mengadakan permuran culi haroil dengan bayaran mau dengan 

tunjangan sosial yang sebanding tnnpa kehilangan pekerjaan semula, senioritas alau lain

lainjaminan sosial." 

Kalau Pemerintah benar-benar menyadari konsekuensi dari penandatanganan 

Konvensi ito, maka Pemerintah akan segera bertindak membenahi alau meninjau kembaJi 

peraiurml yang terkait dengan pekerja perempuan. Penandatangallan dilakukml talmn 

1980, maka mm'i1ab kita Jihnt bagaimana pernhlfan yang dibentuk setelnh itu. Pada talmn 

1988 Menteri Tenaga Kerja membllat Sumt Edaran No. 04IMEN/1988 tentang Larangan 

Diskriminasi Terbadap Pekea:ia Perempuan. Diskriminasi tampak dalam memberikan hak 

untuk mendapal tunjangan kesehatan. Istri yang sudah menikmati tunjangan kesehatan 

dari perusahaan suarni) bila istri bekerja tidak punya hak itu bagi keluarganyn, karena ia 

bukan kepala keluarga, din diperlakukan sebagai pekerja lajang. Demikian pula dengan 

UU No.1 Tahun 1974, dimana perempuan didefinisikan sebagai istri dan ibu dengan 

peran sebatas lIfUsan domestik, sedang laki-laki berperan eli sektor publik. UU tersebut 

sudah tiba waktunya untuk disesuaikan dengan isi Konvensi sebagaimana tertuang dalam 

UU No. 7 Tahun 1984 tentang PenghapussJl Segals Bentuk Diskriminasi Terhadap 

Wanita. 
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Peraturan yang dibentuk setelah ditandatanganinya Konvensi tentang 

Penghapusan segala bentuk Diskriminasi Terhadap Wanita adalah Permen Tenaga KeJja 

Nomor: PER..031MENJ1989 tentang Larangan Pemutusan Hubullgan Kerja (PHK) Bagi 

Pekerja Wanita Karena Menikah, Hamil dan Melahirkan. Dasar faktual Permen tersebut 

menjelaskan bahwa masih ada perusahaan yang menetapkan persyaratan dalam menerima 

pekerja wanita agar bersedia mengundurkan diri apabila menikah, hamil, melahirkan. 

Dalmn menetapkan Permen Tenaga Kerja No. 31MENJ1989, dasar yuridis nntara lain: 

UU No.7 Talmn 1984 tentang Pengesahan Konvensi mengenai Penghapusan Segala 

Bentuk Dislaiminasi Terhadap Wanita. Permen Tenaga KeJja No. 3 Talmn 1989 

mengoper isi Konvensi Tahun 1980 seperti tersebut: 

KONVENSI 

Pasal 1 (2) a: Negara-negara peserta wajib membuat perafuran: untuk melarang dengan 

dikenakan sanksi. pemecatan alas dasar kehamilan atau cuti hamil, dan diskriminasi 

dalam pemberhentinn alas dasar status perkawinnn. 

Pasal 1 (2) b: untuk mengadakan cuti hamil dengan bayaran alan dengan tunjangan sosial 

yang sebanding tanpa kehilangan pekerjaan semula atau lain-lainjaminan sosia!. 

PERMIN TENAGA KERJA NO.3 TAHUN 1989 

Pasal 2: Pengusaha dilarang mengndakan PHK bagi pekerja karena menikah, hamil atau 

melahirkan. 

Pasal4.1: Cuti diluar tanggungan perusahaan 

Pasal 4.4: PekeJja wanita yang sudah selesai menjalankan culi hamil alau melahirkan, 

wajib mempekerjakan kembali padn tempat dan jabalan yang sruna tOJlpa mengw"ongi 

hak-haknya 
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Tentang sanksi diatur d&lam pasa! 6: yaitu hukumwl kurungan maksimal 3 bulan alau 

denda setinggi-tingginya Rp 100.000,00 sesuai pasal 17 UU No. 14 TallUn 1969. 

Penjatuhan sanksi merujuk pada UU No. 14 tahun 1969 sementara UU nyn scndiri tidak 

mengatur secarn jelas sebagaimaml disebut dalam pasal 16 perlunya diadakan sistem 

pengawasan dan pelaksanrumnya akan diatur dengan peraturan perundang-undangsn.. 

Norma yang terkandung di da!am UU tersebut tidakjelas alau samar-samar. 

Menwl.lt Hane Van Mnn.-seven dalanl bukullya "Written Constitution" tergoiong 

sebagai Norm Vague. Adapun Norm Vague if a constitution consists mostly of statement 

of principle orclausesofa general nature; it is inevitable that the norms it contains will 

be of a vague nature; it provides rough mdications and acts as a sort a/signpost, but It 

does not provide gUidelines susceptible of immediate application. In a/her words, a 

constitution o/t.his sort needs to be worked out in more detail or ~"upplemented. Whether 

it can be said that a constitldion containing definite norms provides more legal certainty 

that olle containing vague norms depends Oil what one understands by legal certainty. 

Permen tersebut tidak efektif karena ada hambatan penegakan hukuffinya yaitu tidak 

diatur masnlah pengawasan dan sanksi bagi yang melanggar. 

Pada tahun 1997 dibentuk UU No. 25 Tnhun 1997 tentang Ketenagakerjaan. 

Namun UU tersebut ditunda pelnksanaannya sampai Oktobe .. 2002. Aturan lain yang 

mengatur tentang Im'angan PHK adalah Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. 150 Tahun 

2000 tentang Penyelesaian PHK, Penetapan uang pesangon, Uang Penghargaan Masa 

Kerja dan ganti rugi di Perusahaan. Pasa! 2 (4) dinyatakan bahwa PH!{ dilarang: 

a karena a!asml pl~kelja menikah, hamil, melahirkan atall gugur kandungwl; 

e. karena menyusui bayinya; 
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t: pekerja mempunyai peltalian darah dan atau ikatan perkawinan dengan pckerja lainnya 

di dalam satn pemsahaan, kecnali telah diatnr daIrun pel1ltunm perusahaan atau 

kesepakatan kelja bersama. 

DaTi ketentnan tersebut pasal 2 (4) f benuti berlakll aSBS Lex spec/alis derogat legi 

generalis atau lex superior del'ogat legi priori. Tidal< dibenarkan apabila aturan yang 

dibawah (aturan perusahaan) kesepakatan berstuua mengalahkall muran yang diatasnya 

(Keput.usan Menteri Tennga Kelja). Atnu aturan yang umum dikalallkan dengan nturan 

yang bersifa! khusus, narnun derajatnya tidak sarna. 

Sebagaimana diuraikan dalam Bab Pembahasan bahwa UU No. 12 Tahun 1948 

sudah mengandung asas persmnaan dan hak-hak khusus bagi pekcda perempuan adalah: 

1. Snat haid, cuti dua han; 

2. Snat melahirkrul, cuti salu setengah bulan sebelum dan satu setengall bulan sesudalt 

melallirkan; 

3. Menyusui pndajam kerja; 

4. Mendapal upah penult pada saal cuti; 

5. Dipindah ke bagian yang tidak beral (kantor) saat pekerja hamil. 

Hak-hak tersebut tidal< dinikmnti oleh pekerja perempuan secara menyeluruh. 

karelln tidak semun perusahann mematllhi sturm} lerscbut Siapa yang, mclnkukan 

pengawasan dan apa sanksinya~ undang-undang tidak mellgahtr hal ito. Perempuan tidak 

berdaya menghadapi pengnsaha, namun undang-ulldang tidal< memberikan perlindungan. 

UU No. 12 Talmn 1964 tidak mengatur secara khusus bagi pekerja perempuan. UU No. 

14 Talmn 1969 mengatur norma kelja yang melindungi peketja bel1aliml dengnn waktu 
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kerja, cuti, kerja wanita Bagaimalla pengaturan lebih hmjut diserahkan kepnda peraturan 

perundang-undangan. 

Pada tallUn 1980 Pemerintah ru tetal} mcratifikasi Konvensi Tentang 

Pengbapusnn Segala Bnetuk Diskriminasi Terhadap Wanita. Konsekwensi dengan 

adanya penandatanganan tersebut, adalah Pemerintah RI hams segera menyesuaikan 

peraturan-peraturan yang berkait dengan pekerja perempuan terhadap isi konvensi. 

Tentnng hak-hak pekeJja harns disesuaikan dengml Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI 

No. 1501Menl2000. Hak atas l1ang pesangon, uang penghargaan masa kerja dan ganti 

kerugian di perusahaan. 

Aturan-aturan yang dipaparkan di atas memang ada yang sudah mengandung 

asas persamaan, dalam arti memberikan jaminan perlindungan bagi pekerja perempuan. 

Akan tetapi hak-hak ymlg diberikan tidak dinikmati oleh pekelja perempuan karen a unsur 

pengawasan tidnk diatur secara cenl1at. Rentetan dari pengawasan adaJah dijatuhkannya 

sanksi bagi yang melanggar. Karena hambatan-hambatan yuridis tersebut, 

makaperempuan perlu diberdayakan. DaIam UU No. 25 tabun 2000 tentang Propenas 

digambarkan tenlang kedudukan dan peranan perempuan. Agar kedudukan dan peranan 

perempuan meningkat maJm dilakukan mclaIui kebijakan nasionaJ yang diemban oleh 

lembaga yang mampu memperjuangkan tCJWUjudnya kesetaraan dan keadilan gender. 

Pemberdayaan perempuan tidak dilakukan sendiri-sendiri, telapi melalui 

organisasi perempuan yang mandiri. Perempuan sebagai insan dan sumber daya 

pembangunan, sebagai bagian dari kel11arga yang merupakan basis terbentuknya generasi 

sekarang dan masa mendatmlg, sebagai makhluk sosial yang merupakan agen pembaJ18n 

di berbagai bidang kehidupan, nmka organisasi perempuan perlu menyusun program 
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kerja: pembentllkan per2iuran penmdang-undangan yang memihak kepada perempuan. 

Ini mellJpakan program awaJ dan paJing mendasm·. 

Agar peratw·3n perundang-undangan itu khususnya peraturan ketenagakeljaan 

melindungi pekerja perempuan dan sarat asas non diskrimiuasi maka perempuan harus 

fRham benar tentang proses legislatif sebagaimana diatur dalam Kepres No. 18811998 

(aturan lama). Memabami karakter dari proses legislatif akan memungkinkan kita 

bernegosinsi dalam proses tersebut secam kreatif dan inovatif gun a memperjunngknn 

kesetaraan laki-Iaki dan perempuan dan perlindungan bagi perempunn. Selain itu, proses 

legislatifharus disadari sebagai hal yang kompleks dan banya dimengerti oleh sebagian 

kecil warga negara Setiap warga negara dapat mempengaruhi proses pembentukan 

hukum. Oleh karenanya memabami prosedur teknis proses pembentukan hukum berikut 

dinamika politiknya merupakan hal krusial dalam advokasi legisiatif. 

Ratna Batrull Munti mensarikan bllku berjudul: "Legislative Advocruy Manual 

For Woman". Dalam bulm tersebut, ada 4 komponen advokasi legislafifyaitu: 

1. Lobbying,· 

2. Informasi dan pendidikan publik~ 

3. Penelitinn dan monitoring; 

4. Membangull koalisi, kampanye dan mobilisasi. 

Agar intervensi yang dilakukan di daJam proses legislatifmenentukan. maka mengalirkan 

kekuatan dari kelompok masyarakat atau ormas-onnas melalui pembentukan koalisi 

merupakan suatu keharusan. 

Dalmn Undnng-undang No. 25 Tabun 2000 bah Program Peningkatnn Peran 

Masyarakat dan Pemampuan Kelembngnan Pengarusutmaan Gender menekankan 
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kegiat31l-kegiatan pokok yang akan dilakukall melalui program tersebul, anlara lain 

adnlah: 

1. Mendorong tcrbentukllya komisi atnu forum kcsdnraan drul kcadilan gender; 

2. Meningkatkan kermlmpnan da.n kapasitas lembaga-Iembaga masyarakat yang 

memiliki visi pemberdayaan perempuan termasllk organisasi-organisasi perempuan 

yang ada di tingkat nasional dan daerah. 

Dalam rangka mencegall teljndinya da.n menghapus segala bentuk kekerasan 

terhadap perempuan periu di~iudkan seeara nynta dengan membentuk Komisi Nasional 

Anti Kekerasan Terhadap Perempuan yang bersifal independen. Dengan Keputusan 

Presiden No. 181 Tahun 1998 diatur Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap 

Perempnan. Salah salll htiuan dari Komisi Nasional (Komnas) tersebut arlalah 

peningkatan upaya pencegaJlan dan penanggulangan segala bentuk kekl~rasrul terhadap 

perempuan dan perlinduugan hak aClasi perempuan. Adapun salah salu kegiatan dimaksud 

adalah mengkaji berbagai instmmen PBB mengenai perlindllngan hak asasi perempuan 

dWl peraturan perundang-unchmgan yang berlaku. 

Sesuai dengan kegiatan Komnas Anti Kekerasan Terhadap Perempuan yang 

teluh digariskml, maIm fiba saatnya untuk meninjnu kembaIj UU No. 25 tabun 1997 yang 

ditunda pelnksanaannya sampru Oktober 2002. Benluk kelompok atau organisasi 

perempnan berdayakan daJam melakukan advokasi Jegislatif, sehingga UU 

Ketenagakerjrum sara! clengan perlindungan terhadap pekerja perempuan clan benar-benar 

bisa ditegakkan. 

KeberhasilWl ibu-ibu atan ol'gnnisasi perempuan dalam mempellgaruhi putusnn hnkim 

yang menangani kasus pembunuhrul seorang suami oleh istrinyn sendiri yaitll Nurjanah. 

Kegiatan yang dilakukan oleh perempuan yaitu menulis surat ke Pengadilan mengenai 
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kronologis kasus, rajin mengikuti sidang, menggelnr poster saa! sidang, mengumpulkan 

tandatangan dari seribu orang yang menyatakan bahwa Nurjanah merupakan korban 

kekerasan daJam I1Jmrul tans..r;a dan tidok selayaknya mendapat hukurnan. Cara advoknsi 

yang dilakukan bersama dalarn kasus ini sangat mempengaruhi m~e1is hakim dalam 

memberikan putusnnnya. Terbukti nkhimya huknman yang diberikan kepada Nllrjanah 

terbilang sangat ringall. 
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